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ABSTRACT
ABSTRAK
Lembaga  tuha peut  merupakan sebuah lembaga adat yang mempunyai tugas 
salah satunya yaitu menyelesaikan sengketa/ konflik yang timbul dalam masyarakat 
beserta  pemangku  adat  lainnya.  Sengketa/  konflik  yang  timbul  dalam  masyarakat 
disebabkan  oleh  berbagai  hal  baik  perbedan  pendapat,  kepentingan  dan  lainnya, 
begitu  juga  dengan  masyarakat  yang  ada  pada  gampong-gampong  di  Kecamatan 
Meureudu  Kabupaten  Pidie  Jaya.  Masyarakat  saling  berinteraksi,  dalam  melakukan 
interaksi  tidak  tertutup  kemungkinan  terjadi  perbedan  pendapat  dan  kepe ntingan 
sehingga berujung pada sebuah sengketa/ konflik. Sengketa yang biasa terjadi seperti 
perselisihan  tentang  hak  milik/  warisan,  pencurian,  perkelahian,  pencemaran  nama 
baik, pertengkaran/ perselisihan antar warga serta perselisihan antar warga .  Untuk itu 
tuha  peut  hadir  dalam  masyarakat  guna  menyelesaikan  dan  membantu  masyarakat 
dalam menyelesaikan konflik yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
dan menganalisis peran tuha peut  di Kecamatan Meureudu Kabupaten Pidie Jaya dan 
hambatan-hambatan yang dihadapi ketika menyelesaikan konflik serta solusi lembaga 
tuha  peut  dalam  menghadapi  hambatan  pada  penyelesaian  konflik.  Penelitian  ini 
merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan  tehnik  pengumpulan  data 
melalui  observasi,  wawancara  mendalam,  dan  dokumentasi  kepustakaan.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  tuha peut  berperan secara aktif dalam menyelesaikan 
konflik,  peran tersebut  dilihat  dari  beberapa  hal  yaitu,  tuha  peut  menjadi  mediator, 
fasilitator,  motivator,  serta  konseptor  dalam  penyelesaian  sebuah  sengketa/  konflik
yang  terjadi.  Hambatan  yang  dihadapi  tuha  peut  dalam  menyelesaikan  sengketa/ 
konflik  adalah  sifat  egoisme  pihak-pihak  berkonflik/  bersengketa  yang  tidak  mau 
mendengar, menerima keputusan dan alternatif jalan keluar konflik yang disampaikan 
oleh  tuha  peut,  kemudian  tidak  adanya  peraturan  tertulis  gampong  yang  mengatur 
secara  subtansi  terkait  masalah  penyelesaian  suatu  konflik   dan  selanjutnya  kurang 
terbukanya  masyarakat  dalam  menyampaikan  dan  menyerahkan  konfliknya  ke
lembaga  tersebut.  Solusi  tuha  peut  ketika  menemui  hambatan  dalam  penyelesaian 
konflik  adalah  dengan  menyarankan  pihak  yang  bersengketa  untuk  menyerahkan 
konfliknya ke tingkat mukim dan ke tingkat kecamatan.
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